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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstrak: Kemajauan teknologi dan informasi diera distrupsi saat ini berdanpak pada
berbagai aspek, termasuk aspek pemerintahan khususnya di Desa. Tujuan dari penelitian ini

Riwayat Artikel:

Diterima: 13-08-2024 adalah untuk menggambarkan trend penelitian yang berkaitan dengan smart village atau
Disetujui: 26-08-2024 Desa Cerdas. Desa cerdas sangat mirip dengan konsep keberlanjutan. Meningkatnya adopsi
Dipublikasikan: 23-09-2024 teknologi baru, terutama internet, dianggap sebagai komponen penting dari pendekatan
untuk meningkatkan literasi pedesaan. Analisis mencakup hal-hal seperti mencegah

Kata Kunci: pedesaan terisolasi, mendorong penggunaan teknologi digital untuk mengelola infrastruktur

1. Pembangunan Desa _pedesaan., memungkipkar_l pekerja be_k_erja_dari jarak jauh, dan menggunakan teknqlogi

2. Transformasi Digital informasi dan komunlka_5| dalam partisipasi dan tata} kelolg _desg untuk mendukung tUjl.Ja.n

3. Desa Cerdas pembangunan berkelanjutan (SDGs). Pada penelitian ini digunakan metode analisis
bibliometrik didasarkan pada database google scholar melalui Publish of Perish yang
kemudian digambarkan dengan menggunakan VosViewer. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masih banyaknya desa di Indonesia yang belum bertransformasi kearah digital,
penggunaan digital di desa hanya berbentuk platform saja sedangkan trend penelitian smart
village melalui analisis bibliometrik masih kurang mendapatkan perhatian.

Abstract: The advancement of technology and information in the current era of disruption
has an impact on various aspects, including aspects of government, especially in the
village. The purpose of this study is to describe research trends related to smart villages.
Smart villages are very similar to the concept of sustainability. The increasing adoption of
new technologies, especially the internet, is considered an important component of the
approach to improving rural literacy. Analyses include things such as preventing rural
isolation, encouraging the use of digital technology to manage rural infrastructure,
enabling workers to work remotely, and using information and communication technology
in village participation and governance to support sustainable development goals (SDGs).
In this study, a bibliometric analysis method was used based on the Google Scholar
database through Publish of Perish which was then described using VosViewer. The results
showed that there are still many villages in Indonesia that have not transformed towards
digital, the use of digital in the village is only in the form of a platform while the trend of
smart village research through bibliometric analysis is still lacking attention.
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PENDAHULUAN

Secara bertahap, pemerintah Indonesia telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengelola pemerintahannya. Hal ini ditunjukkan oleh kebijakan yang dibuat oleh pemerintah
Indonesia untuk menerapkan pemerintahan berbasis elektronik dan mempercepat digitalisasi pelayanan
publik. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas terutama dalam mencapai tujuan
dan fungsi pemerintah. Konsep smart village merupakan bagian dari konsep smart city, mengutamakan

tatanan kota yang memungkinkan masyarakat mendapatkan informasi dengan cepat. Konsep ini mengukur
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tingkat keberhasilan sebuah program dengan menilai seberapa baik pengelolaan sumber daya yang ada
dilakukan, sehingga sumber daya dapat digunakan dengan lebih efisien dan berkelanjutan dengan
melibatkan seluruh elemen masyarakat, bukan hanya pemerintah dan akademisi. Pemerintah telah
mendorong upaya untuk membangun lebih banyak daerah pedesaan karena mayoritas penduduknya tinggal
di daerah perkotaan. Ini dilakukan untuk mendorong orang untuk tinggal di desa dan memanfaatkan
potensi yang ada di sana. Sebenarnya, Nawacita ketiga pemerintah, yang bermaksud 'membangun
Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan’.
Dalam undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa, yang menetapkan bahwa pemerintah harus
memberikan dana kepada desa, pemerintah secara bertahap telah merealisasikannya pada tahun
2015.(Arisanti, 2019)

Dalam pengembangan desa pintar di Indonesia, ada kecenderungan untuk menggunakan TIK untuk
menyediakan inovasi layanan publik berbasis TIK. Dimensi pintar pemerintahan menjadi dimensi penting
dalam desa pintar karena berkaitan dengan tata kelola pemerintahan desa yang dilaksanakan secara
"pintar”, yang memungkinkan untuk mengubah pola tradisional birokrasi menjadi lebih modern. Desa
cerdas akan dirancang sebagai pusat kreativitas warga yang memadukan kegiatan ekonomi produktif dan
kreatif, peningkatan pendidikan dan kesehatan, upaya pengentasan kemiskinan, dan alat teknologi
informasi sebagai pendorongnya. Dengan Smart Village, pemerintah desa dapat mengelola sumber daya
secara efisien, efisien, dan berkelanjutan dengan lebih baik. Operasional Smart Village dapat dipusatkan di
kantor desa atau balai desa, yang memungkinkan masyarakat desa terus mengunjungi kantor dan balai
desa. Smart village menjadi jawaban atas kondisi desa saat ini yang mengalami keterbatasan baik secara
geografis maupun infrastruktur, dengan bertransformasi melalui pemanfaatan teknologi menjadi solusi
bagi pembangunan desa baik dibidang ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Sekarang ini, hal yang
tidak kalah penting adalah ketersediaan internet. Dengan demikian, warga desa setempat harus belajar
lebih banyak tentang literasi digital untuk menghadapi perkembangan digital yang pesat. Dianggap sulit
bagi banyak desa di Indonesia untuk menerapkan smart villages. Ini karena kemiskinan yang masih tinggi
dan tingkat literasi yang rendah di pedesaan. Pemerintah seringkali mengabaikan kesiapan masyarakat
pedesaan dan memaksakan digitalisasi ke daerah pedesaan, yang menyebabkan penerapan teknologi yang
ada tidak efektif dan membuang biaya. Untuk mencapai tujuan, sangat penting untuk memahami hal-hal
terkecil sebelum menerapkan Smart Village ini.(Bahirah, 2022)

Secara keseluruhan, penelitian tentang desa cerdas penting untuk memastikan bahwa inisiatif
tersebut dapat diimplementasikan secara efektif, memenuhi kebutuhan masyarakat, dan memberikan
manfaat yang berkelanjutan. Ini juga membantu mengidentifikasi tantangan dan solusi yang tepat untuk
menjadikan desa cerdas sebagai model yang dapat diterapkan di berbagai daerah.



193 JIAP | Jurnal limu Administrasi Publik | Vol. 12, No. 2, September 2024 191-201

METODE PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada transformasi desa di era teknologi informasi dan komunikasi saai ini,
dengan menggunakan bibliometrik, penelitian smart village di Indonesia dianalisis melalui analisis
bibliografi evaluatif dan deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah database yang
terdapat pada google scholar dengan memanfaatkan Publish of Perish. Penulis kemudian menggunakan
VosViewer untuk menggambarkannya untuk melihat perkembangan kata kunci yang digunakan dalam

penelitian smart village di Indonesia.

Gambar.1
Tahapan analisis bibliometrik
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Sumber: Dewi et al, 2021

HASIL DAN PEMBAHASAN
Desa Pintar Dalam Pembangunan Berkelanjutan

Desa Cerdas adalah pendekatan perencanaan desa berkelanjutan yang mendorong pembangunan
berbasis pengetahuan melalui pembelajaran sumber daya manusia yang berkelanjutan sebagai bagian
integratif dari pengembangan sumber daya desa. Hal ini terutama berlaku untuk mempromosikan
pembangunan daerah pedesaan sebagai bagian dari sistem teritorial dalam konteks sistem perencanaan
pembangunan nasional. Hal ini mengarah pada pengembangan sektor ekonomi yang efektif dan efisien,
terutama sektor primer dan sekunder yang didukung oleh teknologi yang sesuai dengan teknologi tinggi.
Salah satu konsep terbaru yang sedang ramai diperdebatkan adalah "smart village™. Konsep ini mengacu
pada pedesaan dan komunitas pedesaan yang telah membangun strategi pembangunan berdasarkan
kekuatan dan aset mereka yang ada sambil mengejar peluang baru terkait jaringan, teknologi digital, dan
layanan yang mendukung penggunaan pengetahuan dan solusi inovatif yang lebih besar. Secara umum,
masyarakat percaya bahwa smart village meminta kita menggunakan teknologi untuk membantu

pembangunan desa. Ini jelas mendorong kemajuan di bidang lain. Singkatnya, digitalisasi dan teknologi
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adalah kunci untuk membangun desa pintar. Di pedesaan, pemanfaatan teknologi dan digital memiliki

banyak manfaat. contohnya, untuk memasarkan pariwisata di pedesaan melalui teknologi internet, yang

membutuhkan teknologi seperti telepon seluler, komputer, dan jaringan internet untuk mempercepat

penyebaran melalui media massa dan media sosial.

Beberapa komponen yang memengaruhi pembangunan berkelanjutan wilayah pedesaan adalah

sebagai berikut:

1.

Faktor sosial yakni faktor-faktor yang berkaitan dengan sesuatu yang mendorong proses pembangunan
melalui pembangunan modal sosial, seperti toleransi, kemauan untuk mengambil tindakan kolektif, dan
kemampuan untuk membangun dan memperkuat hubungan sosial.

Faktor ekonomi yakni faktor-faktor yang berkaitan dengan peningkatan pendapatan dan kondisi sosial
masyarakat, meningkatkan daya saing usaha dan kehidupan ekonomi yang layak, upaya membangun

sumber daya manusia, meningkatkan kerjasama dan promosi.

. Nilai alam dan budaya lokal tertentu, termasuk aspek lingkungan alam setempat, lokasi geografis, dan

kondisi sumber daya budaya, yang mewakili nilai dan daya tarik lokal tertentu.

Faktor pendorong inovasi dan penyerapannya terdiri dari faktor-faktor yang berkaitan dengan
penciptaan dan pemanfaatan inovasi internal yang berkaitan dengan produk, teknologi, organisasi, atau
masyarakat, serta penyerapan inovasi eksternal yang tidak dapat diproduksi di tempat, seperti
pengembangan jaringan yang terhubung dengan ICT.

Faktor infrastruktur terdiri dari faktor-faktor yang memudahkan proses produksi lokal, pemberdayaan
masyarakat, dan pengembangan produk. Faktor ini mencakup aspek infrastruktur teknis, ekonomi,
organisasi, dan sosial.(Asniati et al., 2024)

Desa pintar dan kota pintar, dan keduanya dapat mencapai pembangunan yang komprehensif,

berkelanjutan dan utilitas yang terjangkau seperti air bersih, sanitasi, pendidikan dan nutrisi. Desa pintar
akan membantu (Singh & Patel, 2019).

Gambar.2.
Layanan yang dibutuhkan Desa
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Technology, Engineering, Regulation and Management). Kita harus mengembangkan ekosistem untuk
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setiap desa berdasarkan iklim dan lokasi investasinya. Untuk mengembangkan smart village, model
kemitraan publik-swasta sangat cocok. Ada banyak potensi untuk desa pintar di masa depan. Indikator
yang tepat untuk desa pintar.

Realisasi 6 Pilar Desa Cerdas untuk Mencapai Keterkaitan Desa Pintar SDGs dan RPJMN 2020-
2024, antara lain peningkatan infrastruktur dan sumber daya manusia, komitmen desa untuk menjadi desa
pintar, membuat peta jalan desa pintar, memastikan kader digital desa dan ruang komunitas digital desa
tersedia, serta bersedia menerapkan desa pintar secara berkelanjutan dengan dukungan peraturan dan
fasilitas pemerintah desa yang berkomitmen untuk desa pintar.

Keterlibatan Desa Cerdas RPJMN 2020-2024 dengan meningkatkan infrastruktur dan sumber daya
manusia untuk mencapai manfaat dari 6 (enam) pilar implementasi melalui proses implementasi yang
terdiri dari 8 (delapan) alur implementasi Smart Village, yaitu: sosialisasi; koordinasi pusat-daerah;
pemilihan Smart Village, duta digital, dan kader digital; persiapan internal desa untuk kegiatan desa yang

sinergis.

Analisis bibliometrik Smart Village

Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk melihat perkembangan Smart Village.
Analisis bibliometrik adalah metode statistik yang dapat menganalisis artikel penelitian yang relevan
secara sistematis pada topik tertentu. Selain itu, mekanisme ini juga dapat digunakan untuk mendapatkan
akses ke bidang penelitian utama dan membuat prediksi tentang jalan penelitian di masa depan. Dengan
melihat seberapa sering sebuah artikel dikutip dan dikutip oleh artikel lain, kami ingin menunjukkan
hubungan antara artikel dan topik penelitian. Penelitian ini akan menganalisis pertanyaan penelitian yang
telah ditentukan pada bagian latar belakang. Analisis bibliometrik diharapkan dapat menjawab semua
pertanyaan penelitian. Peneliti menggunakan aplikasi VOSviewer untuk membantu analisis bibliometrik
dengan menampilkan hasil analisis.

Gambar 3. Visualisasi Jaringan VOSviewer
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Tabel 1.
Pembagian Cluster tentang penelitian Smart Village di Indonesia
Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 Cluster 4 Cluster 5
Smart village Village Smart village concept | Analysis Smart City
Study Digital Village Technology Community Tourist village
Indonesia Implementation Concept Application Digital
Development Smart Village Program| Case Study Smart Government | Inovation
Village development| Challenge Strategy Smart Environment| Tourism
Smart village model | Information Rural area Smart Economy Context

Data visualisasi dilihat dari analisis jaringan Vosviewer terkait smart village menunjukkan bahwa
terdapat 5 klaster, tiga besar Kklaster tersebut, yaitu klaster pertama yang sebagian besar terkait dengan
smart village, klaster kedua terkait pembangunan pedesaan Kklaster ketiga adalah desa digital. Visualisasi
ukuran node menunjukkan seberapa sering kata kunci digunakan dalam penulisan riset Smart Village.
Visualisasi ukuran node menunjukkan seberapa sering kata kunci digunakan dalam penulisan riset Smart
Village.(llman & Murti, 2022)

Semakin besar ukuran node yang ditampilkan pada peta jaringan, semakin banyak studi terkait kata
kunci tersebut yang dibahas dalam lingkup penelitian Smart Village. Dalam publikasi yang sama, kurva
antara simpul menunjukkan kemunculan bersama dari setiap kata kunci. Jumlah kemunculan bersama yang
diwakili oleh kurva meningkat jika jarak antara dua simpul lebih pendek, dan sebaliknya, jika jarak antara
dua simpul lebih besar, semakin jarang kedua kata kunci diteliti secara bersamaan. Beberapa cluster
memungkinkan Anda untuk melihat potensi peta jaringan ini. Cluster yang ditampilkan dalam warna yang
disajikan oleh visualisasi jaringan VOSviewer meliputi kuning, merah, hijau, biru dan ungu. Warna ungu
merupakan salah satu klaster yang terlihat sangat kecil dan digunakan dalam riset seperti inovasi digital,
desa wisata. Hal ini menunjukkan bahwa ada banyak peluang untuk melakukan penelitian terkait
pembangunan pedesaan menuju desa pintar.

Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital belum banyak digunakan dalam penelitian terkait
pembangunan, termasuk hubungannya dengan pembangunan pedesaan menuju desa pintar. Dengan hasil
tersebut, membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut untuk memfokuskan penelitian ke arah pembangunan
desa berbasis digital. Untuk menciptakan desa yang kuat, maju dan mandiri, diperlukan kerja sama antara
semua pihak agar desa pintar dapat diimplementasikan, salah satunya melalui penelitian, pola penelitian ini
dapat mendorong desa untuk menggunakan teknologi digital. Artinya bahwa artikel yang muncul telah
didominasi oleh penelitian terkait TIK yang menjadi variabel utama dalam pembangunan Smart Village.
Selain itu, data diatas juga menunjukkan adanya digital village, salah satu cara untuk memahami hubungan
antara Smart Village dan Digital Village adalah dengan mengatakan bahwa Smart Village adalah
implementasi dari konsep Digital Village yang lebih canggih dan terintegrasi dengan teknologi tinggi.

Dengan menggabungkan kecerdasan buatan, analisis data, dan solusi digital inovatif lainnya, mereka dapat
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menjadi perluasan atau evolusi dari konsep Digital Village dengan tujuan menciptakan desa yang lebih
modern, efisien, dan berkelanjutan.(ldza & Rahmadanita, 2024)

Hasil analisis yang ditampilkan oleh visualisasi overlay VOSviewer menunjukkan tingkat kebaruan
tema studi dalam lingkup smart village. Mulai tahun 2021-2023, topik yang sedang tren digunakan.
Perbedaan warna antara publikasi terbaru dan sebelumnya ditampilkan dalam warna ungu dan kuning.
Untuk waktu yang lama, penelitian tentang smart city, tourist village, dan rural area telah menjadi bahan
diskusi. Namun, banyak penelitian terbaru membahas tema-tema seperti kota digital village dan
community. Dengan mempertimbangkan indikator warna saat ini dalam kerangka waktu 2021-2022,
masih banyak tema yang dapat dibahas secara menyeluruh dan mendalam. Lebih jelas terkait hasil analisis
overlay VOSviewer disajikan dalam gambar dibawah ini.

Gambar 4.
Visualisasi Overlay VOSviewer
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Melihat tren riset yang ditampilkan pada visualisasi overlay VOSviewer di atas, hal di atas
menunjukkan bahwa kata kunci digital inovation adalah kata kunci yang paling banyak digunakan pada
tahun 2021, kemudian smart village adalah yang paling banyak digunakan pada periode waktu 2022, dan
desa digital adalah kata kunci yang paling banyak digunakan pada tahun 2023. Program Smart Village
didasarkan pada tren baru dalam telekomunikasi dan teknologi informasi (TIK). Konsep kota cerdas atau
smart city diaplikasikam dalam smart village, desa-desa ini dibangun secara mandiri dengan kekuatan dan
aset masyarakat pedesaan yang terkait. Warga desa akan diajarkan bagaimana menggunakan TIK, inovasi,
teknologi digital, dan ilmu yang jauh lebih baik untuk mengembangkan berbagai potensi dan peluang baru.
Nanti, pembangunan layanan publik dan pembangunan wilayah akan bergantung pada kemajuan teknologi,
termasuk transportasi, infrastruktur, teknologi komunikasi, irigasi, zonasi, drainase, dan energi. Desa
cerdas juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa masyarakat desa membutuhkan demokratisasi. Dengan
berpartisipasi aktif dalam pembangunan desa, warga akan mengurangi kemungkinan kekuasaan yang
terpusat. Selain itu, sebagai stakeholder, mereka akan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara

maksimal dalam setiap proses yang terjadi dalam tata pemerintahan.(Rahman, 2023)
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Sebenarnya, program desa cerdas adalah langkah penting menuju akselerasi pembangunan desa
melalui peningkatan kesejahteraan, kecerdasan, dan keharmonian warga lokal. Namun, program ini harus
disesuaikan dengan potensi dan karakteristik unik setiap desa. Digitalisasi bukan satu-satunya aspek
program desa cerdas, itu juga mencakup infrastruktur, lingkungan, mobilitas, tata kelola desa, kualitas
hidup, ekonomi, dan inovasi dan keterampilan warga. Pemerintah desa harus memiliki akses yang kuat ke
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Sektor swasta dapat berinvestasi dalam infrastruktur teknologi,
sementara institusi seperti institusi pendidikan dapat berpartisipasi dalam memberikan pelatihan kepada
masyarakat. Dengan bekerja sama, semua pihak dapat memaksimalkan potensi Smart Village untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di desa kita. Kerja sama ini menciptakan sinergi yang kuat
yang bertujuan untuk membawa perubahan positif dan mempercepat pembangunan desa yang
berkelanjutan.

Untuk melihat visualisasi lebih lanjut dari peta jaringan desa pintar, digunakan indikator visualisasi
density. Indikator kuning menunjukkan bahwa lebih banyak topik yang sedang dibahas atau diteliti oleh
para peneliti. Kata kunci yang telah banyak diteliti antara lain desa pintar, desa digital, teknologi digital,
dan inovasi digital. Topik dengan kata kunci ini menunjukkan bahwa mereka telah cukup sering diteliti,
tetapi masih tersebar luas dan tidak terlalu dalam. Ini berarti bahwa masih ada banyak kesempatan untuk
memeriksa subjek secara mendalam di luar warna-warna tersebut. (Hadian & Susanto, 2022)

Smart Village menjadi menarik untuk diteliti khususnya dalam menghadapi tantangan revolusi 4.0,
dimana desa menjadi wilayah yang terbatas khususnya dalam infrastruktur tekhnologi, kehidupan sosial
masyarakat menjadi tantangan yang harus dijawab dalam penerapan TIK. Lebih jelas dapat dilihat dalam
gambar dibawah ini.

Gambar 4.
Visualisasi Density VOSviewer
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Berdasarkan kelima klaster tersebut, klaster Indonesia masih berwarna hijau kekuningan, yang
menunjukkan bahwa topik yang dibahas tidak terlalu dalam. Hal ini memberikan kesempatan bagi para

peneliti di bidang penelitian Smart Village di Indonesia untuk berkolaborasi dengan peneliti dari negara
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lain dalam klaster yang lebih luas. Hal ini juga memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk menarik
peneliti dari negara lain untuk berkolaborasi dalam penelitian.

Beberapa tema penelitian memiliki indikator kuning. Warna ini menandakan bahwa penelitian
dengan kata kunci ini masih baru dan memiliki banyak peluang untuk dipelajari lebih dalam. Beberapa
kata kunci yang dapat diteliti di Indonesia melalui studi Smart Village adalah ekonomi pintar, lingkungan
cerdas, e-commerce, pembangunan pedesaan, desa wisata, dan lain-lain. Membangun desa yang cerdas dan
berbasis teknologi ini umumnya membutuhkan enam pilar. Orang cerdas (warga cerdas), pemerintahan
cerdas, ekonomi cerdas, mobilitas cerdas, lingkungan cerdas, dan pola hidup cerdas. Masyarakat desa
memiliki kehidupan sosial yang kuat, tahan terhadap krisis, dan memiliki ketahanan sosial-ekonomi yang
lebih besar daripada kota. Desa menempati 91% wilayah Indonesia, berfungsi sebagai penyangga
kehidupan sosial dan bahkan pembentuk Indonesia. Perubahan sosial yang dimulai dari desa dapat
membentuk mayoritas masyarakat Indonesia yang lebih maju dan berkembang. Dengan menggunakan
pendekatan dan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), program Smart Village
mendorong pertumbuhan sosial dan menghadapi tantangan permaslahan yang muncul di era modern,
khususnya bagi masyarakat desa.Masyarakat desa harus melihat kemajuan teknologi yang semakin pesat
sebagai peluang daripada tantangan. Dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
program Smart Village bertujuan untuk mengintegrasikan teknologi yang lebih positif pada masyarakat
desa, diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti sosial, ekonomi, dan lingkungan. TIK dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang berbagai isu yang beredar.

PENUTUP

Smart village sebenarnya merupakan upaya untuk mewujudkan pembangunan lokal, bukan hanya
kebutuhan teknologi. Peneliti menemukan sembilan dimensi yang diperlukan untuk pembangunan
berkelanjutan di wilayah pedesaan. Model smart village tersebut terdiri dari berbagai dimensi, termasuk
ekonomi, teknologi informasi, komunitas, administrasi, lingkungan, energi, kehidupan, infrastruktur, dan
jaringan. Hasil analisis Vosviewer menunjukkan bahwa ada peluang besar dalam riset transformasi digital,
terutama di desa. Peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan dalam data dan substansi
pembahasan saat menulis artikel ini. Ada kemungkinan bahwa kesalahan akan memengaruhi analisis apa
pun yang dilakukan dengan data tersebut dalam analisis VOSviewer. Penelitian masa depan tentang desa
cerdas harus berfokus pada pembuatan model yang lebih komprehensif dan validasi yang lebih mendalam
untuk mendukung pembangunan desa cerdas yang efektif dan efisien di Indonesia, berdasarkan celah
penelitian yang telah dianalisis dalam literatur tersebut. Penelitian ini hanya menggunakan satu database,
sehingga peneliti masa depan dapat menggunakan lebih dari satu database untuk menyelidiki tren
penelitian yang serupa agar pencarian dan hasil analisis dapat dilakukan lebih mendalam.
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